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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Kreativitas

Kata kreatif secara intrinsik mengandung sifat dinamis. Orang
kreatif adalah orang yang tidak bisa diam, dalam arti slalu berusaha
mencari hal baru dari hal-hal yang telah ada. Oleh karena itu, sifat
kreatif sangat penting untuk kemajuan.’

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru,
model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru
itu tidak perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada
sebelumnya, unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi
individu menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru
yang memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya.

Jadi hal baru itu adalah sesuatu yang sifatnya inovatif.?

! Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan Iimu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.
152

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 104
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Secara umum kreativitas dapat diartikan sebagai pola berfikir
atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif, yang mencirikan
hasil artistik, penemuan ilmiah, dan penciptaan secara mekanik.’

Pengertian  kreativitas  dipahami secara berbeda-beda,
tergantung pada bagaimana ahli merumuskannya. Salah seorang ahli
yang memberikan pengertian tentang kreativitas adalah Guilford.
Menurut Guilford dalam buku karangan Ngainun Naim yang berjudul
Rekontruksi Pendidikan Nasional: Membangun Paradigma yang
Mencerahkan ia menyatakan bahwa:

Kreativitas adalah kemampuan berfikir divergen (menyebar,
tidak searah, sebagai lawan dari konvergen, terpusat) untuk
menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap
suatu persoalan, yang sama benarnya. Sedangkan menurut
Elisabeth B. Hurlock, kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau
gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya
tidak pernah dikenal oleh pembuatnya.*

Selain dua ahli diatas, ada juga pendapat beberapa ahli yang
lain seperti:

1) Menurut Munandar dalam buku karangan Tatag Yuli Eko
Siswono yang berjudul Model Pembelajaran Matematika
Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah  Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif ia menyebutkan

“kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan

® Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru, (Yogyakarta: Laksbang
Pressindo, 2012), hal. 11

* Ngainun Naim, Rekontruksi Pendidikan Nasional Membangun Paradigma yang
Mencerahkan, Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 218-219
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sesuatu yang baru: kreativitas adalah kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial”.’
Menurut Barron & Harrington, kreativitas adalah kemampuan
untuk menciptakan suatu yang baru, wujudnya adalah tindakan
manusia.’®

Menurut Welsch, kreativitas adalah sebuah proses pembuatan
produk-produk dengan mentransformasi produk-produk yang
sudah ada.

Menurut Lumsdaine, Kreativitas sebagai suatu aktivitas dinamis
yang melibatkan proses-proses mental secara sadar maupun
bawah sadar. Kreativitas melibatkan seluruh bagian otak.

Menurut Herman, Kkreativitas ialah melibatkan penciptaan

(generating) suatu ide dan mewujudkannya (memanifestasikan).”

Pada dasarnya kreativitas tidaklah terbatas pada budaya

maupun golongan tertentu, karena manusia lahir sudah dibekali oleh

suatu potensi, dalam hal ini potensi harus dikembangkan dengan

sebaik-baiknya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

An-Nahl ayat 78:

dan

® Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa
UniversitymPress, 2008), hal. 7

® Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas...... hal. 12

" Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan

hal. 8-9
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” ®

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia lahir, sekalipun
tidak mengetahui sesuatu apapun tetapi oleh allah telah diberi potensi.
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengembangkannya
secara kreatif, karena setiap individu antara yang satu dengan yang
lainnya akan dapat berkembang secara wajar diantara mereka terdapat
perbedaan baik bentuk, jenis, maupun derajat.

Dari berbagai pandangan tersebut, kreativitas merupakan
kemampuan untuk menemukan dan menciptakan hal-hal yang baru,
yang unsur-unsurnya sebelumnya sudah ada yang kemudian
dikombinasikan dengan hal baru. Dalam proses belajar mengajar besar
pengaruhnya dalam kemajuan pelaksanaan pendidikan apalagi
mengajar, kreativitas guru pendidikan agama islam dalam

melaksanakan tugas dapat memacu kemampuan untuk menghasilkan,

merespon, mewujudkan ide, dan menanggapi berbagai permasalahan

® Al Qur’an, Surat An Nahl ayat 78, 4] Qur’an dan Terjemah (Departemen Agama RI,
1993), hal.413
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pendidikan yang muncul serta keberadaan guru yang kreatif
memungkinkan peserta didik juga lebih kreatif lagi.
b. Ciri-ciri Kreativitas Guru
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini, tidak bisa dilakukan oleh
orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan sebagai guru.’ Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.°
Seorang guru memang harus dituntut untuk menjadi kreatif,
profesional dan menyenangkan. Kreativitas dalam pembelajaran
sangat penting artinya untuk menumbuh-kembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak didik.** Kreativitas diantara cirinya adalah sebagai
sesuatu yang langka yang tidak semua orang mampu melakukannya.
Kreativitas memang bukan merupakan sesuatu yang mudah untuk
dilakukan. Namun kreativitas harus diusahakan dan diciptakan secara

terus menerus.*?

® Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 5

1% Undang-Undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 3

' Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 142

" Ibid, hal. 138-139
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Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan ke dalam ciri kognitif dan
nonkognitif. Ciri-ciri kognitif sama dengan empat ciri berpikir kreatif,
yaitu: orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan
ciri-ciri nonkognitif meliputi motivasi, sikap, dan kepribadian kreatif.
Ciri-ciri nonkognitif sama pentingnya dengan ciri-ciri kognitif, karena
tanpa ditunjang oleh kepribadian yang sesuai Kreativitas seseorang
tidak dapat berkembang secara wajar.™

Manusia kreatif, apabila dibandingkan dengan manusia biasa,
menunjukkan ciri-ciri yang berbeda dalam motivasi, intelektual, dan
kepribadian. Barron mengungkapkan hasil studinya bahwa individu
yang kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Lebih menunjukkan sikap dewasa secara emosional dan peka
dalam menangkap masalah dari suatu situasi.

2) Dapat memenuhi kebutuhannya sendiri.

3) Tidak tergantung pada orang lain dan percaya pada diri sendiri.

4) Mampu menguasai dirinya sendiri.

5) Penuh keberanian yang bermakna, dan

6) Panjang akal.**

SC Utami Munandar dalam buku karangan Guntur Talajan
yang berjudul Menumbuhkan Kreativitas & Prestasi Guru ia
mengemukakan tujuh ciri sikap, kepercayaan, dan nilai-nilai yang

melekat pada orang-orang yang kreatif, yaitu: terbuka terhadap

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan ......... hal. 25
™ Ibid, hal. 26-27
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pengalaman baru dan luar biasa, luwes dalam berpikir dan bertindak,
bebas dalam mengekspresikan diri, dapat mengapresiasi fantasi,
berminat pada kegiatan-kegiatan kreatif, percaya pada gagasan
sendiri, dan mandiri.*®
Menurut  Brown, guru-guru  kreatif yakni  yang
melaksanakan pembelajaran dengan mengoptimalkan ilmu
dan Kkeahliannya disebut sebagai Teacher Scholar.
Menurutnya, jika pembelajaran dilakukan dengan baik,
pada hakikatnya adalah kreatif. Guru-guru selalu
mengomunikasikan kepada peserta didiknya ide-ide lama
dan ide-ide baru dalam bentuk yang baru.
Lebih lanjut Brown merumuskan ciri-ciri atau karakteristik
seorang teacher scholar itu sebagai berikut:

1) Mempunyai jiwa penasaran, ingin selalu menanyakan tentang
segala sesuatu yang masih belum jelas dipahaminya.

2) Setiap hal dianalisisnya terlebih dulu, kemudian disaringnya,
dikualifikasi untuk ditelaah dan dimengerti, untuk kemudian
diendapkannya dalam “gudang” pengetahuannya.

3) Secara intuitif, guru memiliki kemampuan dibawah sadar untuk
menghubungkan gagasan-gagasan lama guna membentuk ide-ide
atau gagasan-gagasan baru. Intuisi ini berada diatas logika, dan
oleh karena itu di dalamnya tergantung penemuan juga.

4) Memiliki disiplin diri (self-discipline) yang tinggi. Hal ini
mengandung arti, bahwa teacher scholar yang kreatif itu memiliki

kemampuan untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan antara

> Ibid, hal. 28-29
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analisis dan intuisi untuk diambilnya sebagai suatu keputusan
akhir.
5) Tidak akan puas dengan hasil sementara. Guru kreatif tidak
menerima begitu saja setiap hasil yang belum memuaskannya.
6) Mempunyai kepribadian yang kuat, tidak mudah diberi intruksi
tanpa pemikiran.
Ciri-ciri atau karakteristik guru kreatif, sebagaimana

dikemukakan Mark Sund, adalah sebagai berikut:

1) Guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, sehingga
mendorong seorang guru untuk mengetahui hal-hal baru yang
berkaitan dengan aktivitas dan pekerjaannya sebagai guru.

2) Guru kreatif memiliki sikap yang ekstrovert atau bersikap lebih
terbuka dalam menerima hal-hal baru dan selalu ingin mencoba
untuk melakukannya, dan dapat menerima masukan dan saran dari
siapapun yang berkaitan dengan pekerjaannya, dan menganggap
bahwa hal-hal baru tersebut dapat menjadi pengalaman dan
pelajaran baru bagi dirinya.

3) Guru kreatif biasanya tidak kehilangan akal dalam menghadapi
masalah tertentu, sehingga sangat kreatif dan “panjang akal” untuk
menemukan solusi dari setiap masalah yang muncul. Dan bahkan
lebih cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit karena akan
menimbulkan  rasa kepuasan tersendiri setelah mampu

menyelesaikan tugas tersebut.
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4) Guru kreatif sangat termotivasi untuk menemukan hal-hal baru baik
melalui observasi, pengalaman dan pengamatan langsung dan
melalui kegiatan-kegiatan penelitian. Hal ini disebabkan karena
guru kreatif cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
secara ilmiah.*°

Beberapa ciri-ciri guru kreatif tersebut, memang agak sulit
ditemukan, sehingga menjadi tanggung jawab bagi guru secara pribadi
agar dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat lebih kreatif
dalam menjalankan tugas profesinya sebagai guru.

c. Kreativitas Guru PAI dalam Mengajar

1) Kreativitas Guru Dalam Memilih dan menggunakan Strategi

pembelajaran

Menurut J.R David dalam buku Wina Sanjaya. Dalam dunia
pendidikan strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of
activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi
dengan demikian, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kemp menjelaskan, bahwa strategi pembelajaran adalah

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru

dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

efektif dan efisien. Senada dengan pendapat diatas, Dick

and Carrey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran
itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang

'8 1bid, hal. 33-35
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digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada siswa."’

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan
salah satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru,
mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi
multiarah antarsiswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu
pembelajaran harus diatur sedemikian rupa sehingga akan
diperoleh dampak pembelajaran secara langsung (instructional
effect) ke arah perubahan tingkah laku sebagaimana dirumuskan
dalam tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya
didasari pada berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi,
dan lingkungan yang akan dihadapinya. Pemilihan strategi
pembelajaran umumnya bertolak dari (a) rumusan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, (b) analisis kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang dihasilkan, dan (c) jenis materi
pembelajaran yang akan dikomunikasikan. Ketiga elmen yang
dimaksud, selanjutnya disesuaikan dengan media pembelajaran

atau sumber belajar yang tersedia dan mungkin digunakan.®

" Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2009), hal. 186-187

¥ Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendektan PAILKEM,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 4
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Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, untuk dapat
mewujudkan proses belajar mengajar, maka langkah-langkah
strategi belajar mengajar meliputi:

a) Mengidentifikasi dan menetapkan kekhususan perubahan
perilaku peserta didik yang diharapkan.

b) Memilih pendekatan belajar mengajar berdasarkan cita-cita
dan pandangan hidup masyarakat.

c) Memilih dan menetapkan metode belajar mengajar yang
dianggap efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya.

d) Memilih dan menetapkan ukuran keberhasilan kegiatan belajar
mengajar, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk
melakukan evaluasi (penilaian)®®

Proses belajar mengajar yang terarah pada peningkatan
kualitas manusia secara utuh meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik melibatkan berbagai jenis strategi pembelajaran.

2) Kreativitas Guru dalam Memilih dan Menentukan Metode
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos
yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata meta berarti

melalui sedang hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan

9 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pusaka
Setia, 1997), hal. 46
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yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur.”
Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara yang
digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh
pengajar dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengajar atau
guru harus dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan
dengan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Metode pembelajaran mungkin dapat dikatakan tepat untuk suatu
pelajaran tetapi belum tentu tepat untuk pelajaran yang lainnya,
untuk itu guru haruslah pandai dalam memilih dan menggunakan
metode-metode pembelajaran mana yang akan digunakan dan
disesuaikan dengan materi yang akan diberikan dan karakteristik
peserta didik.?

Macam-macam metode pembelajaran antara lain: a)
Metode pembelajaran dengan audio visuals, b) Metode curah
pendapat, ¢) Metode studi kasus, d) Metode demonstrasi, e€)
Metode penemuan, f) Metode jigsaw, g) Metode kegiatan
lapangan, h) Metode ceramah, i) Metode diskusi, j) Metode

kelompok, k) Metode debat, I) Metode bermain peran, m) Metode

% Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hal. 38

21 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hal. 164
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simulasi, n) Metode tugas proyek, o) Metode presentasi, p)
Metode bola salju, q) Metode kunjung karya, dIl.?

Dalam memilih dan menggunakan metode dalam kegiatan
belajar mengajar, seorang guru harus memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

a) Nilai Strategis Metode

Bahan  pelajaran yang  disampaikan  tanpa
memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit
bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman
membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya
disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas
yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang
kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai
dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran. Karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah
suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan
belajar mengajar. Nilai strategisnya adalah metode dapat
mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu, guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan

dan penentuan metode sebelum kegiatan belajar dilaksanakan

di kelas.

2 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendektan.... hal.97-102
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b) Efektivitas Penggunaan Metode

Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika
anak didik menunjukkan kelesuan, ketika minat anak didik
semakin berkurang dan ketika sebagian besar anak didik
tidak menguasai bahan yang telah guru sampaikan, ketika
itulah guru mempertanyakan faktor penyebabnya dan
berusaha mencari jawabannya secara tepat. Karena bila tidak,
maka apa yang guru sampaikan akan sia-sia. Boleh jadi dari
sekian keadaan tersebut, salah satu penyebabnya adalah
faktor metode. Karenanya, efektivitas penggunaan metode
patut dipertanyakan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran yang
terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode
menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa,
fasilitas, serta situasi kelas. Guru yang selalu senang
menggunakan  metode ceramah  sementara  tujuan
pengajarannya adalah agar anak didik dapat memperagakan
salat, adalah kegiatan belajar mengajar yang kurang kondusif.
Seharusnya penggunaan metode dapat menunjang pencapaian
tujuan  pengajaran, bukannya tujuan yang harus

menyesuaikan diri dengan metode. Oleh karena itu,
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efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada
kesesuaian antara metode dengan semua komponen
pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran,
sebagai persiapan tertulis.

c¢) Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan
belajar anak didik dikelas. Salah satu kegiatan yang harus
guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan
metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran. Pemilihan dan penentuan metode ini
didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Misalnya, tujuan
pengajaran adalah agar anak didik dapat menuliskan sebagian
dari ayat-ayat dalam surat al-fatihah, maka guru tidak dapat
menggunakan metode diskusi, tetapi yang tepat adalah
metode latihan.

Kegagalan guru mencapai tujuan pengajaran akan
terjadi jika pemilihan dan penentuan metode tidak dilakukan
dengan pengenalan terhadap karakteristik dari masing-masing
metode pengajaran. Karena itu, yang terbaik guru lakukan
adalah mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa

metode pengajaran.
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d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode
Winarno Surakhmad mengatakan, bahwa pemilihan
dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagai berikut:
1) Anak Didik
Perbedaan individual anak didik pada aspek
biologis, intelektual, dan psikologis, mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya
guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kreatif dalam sekon yang relatif lama demi tercapainya
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara
operasional. Kematangan anak didik yang bervariasi
mempengaruhi  pemilihan dan penentuan metode
pengajaran.
2) Tujuan
Metode yang guru pilih harus sejalan dengan
taraf kemampuan yang hendak diisi ke dalam diri setiap
anak didik. Artinya, metodelah yang harus tunduk
kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya. Karena
itu, kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki oleh

tujuan, maka metode harus mendukung sepenuhnya.



27

3) Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru
ciptakan tidak selamanya sama dari hari ke hari. Pada
suatu waktu boleh jadi guru ingin menciptakan situasi
belajar mengajar di alam terbuka, yaitu diluar ruang
sekolah. Maka guru dalam hal ini tentu memilih metode
mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu.
Dengan demikian, situasi yang diciptakan guru
mempengaruhi  pemilihan dan penentuan metode
mengajar.
4) Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode mengajar. Fasilitas
adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik
di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan
mempengaruhi pemilihan metode mengajar.
5) Guru
Kepribadian, latar belakang pendidikan, dan
pengalaman mengajar adalah permasalahan intern guru
yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan

metode mengajar.?®

% gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 76-82



28

Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus
mampu memilih dan menentukan metode yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Karena tiap-tiap metode mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing yang harus disesuaikan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas

pembelajaran.

3) Kreativitas Guru dalam Memilih dan Menggunakan Media

Pengajaran yang baik perlu ditunjang oleh penggunaan
media pembelajaran. Berkenaan dengan media, ada Yyang
mengartikan secara sempit, terbatas pada alat bantu pengajaran
(audio visual aid atau AVA) atau alat peraga, ada yang
mengartikannya secara luas, termasuk juga sumber-sumber
belajar selain buku, jurnal adalah perpustakaan, laboratorium,
kebun sekolah, dil.**

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengamtar’.25
Association for Education and CommunicationTechnology

(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.?

# Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 263

3

hal. 11

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.

% Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
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Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan

kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya

proses belajar pada dirinya.

Fungsi media dalam kegiatan belajar mengajar, disamping

sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga

untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai

nilai-nilai sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

h)

Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman
yang dimiliki siswa.

Media dapat mengatasi ruang kelas.

Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara
siswa dengan lingkungan.

Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit,
dan realistis.

Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.
Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa
untuk belajar.

Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari

suatu yang konkrit sampai kepada yang abstrak.
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Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya
media tersebut, maka masing-masing media mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya
dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapali,
ketepatgunaan, kondisi siswa, ketersediaan perangkat keras
(hardware), dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan
biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan antara lain:

a) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan
pembelajran ini merupakan komponen yang utama yang
harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan
media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar
tergambar dalam bentuk perilaku (behavior).

b)  Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting
dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi
dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil
pembelajaran siswa.

¢) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi

perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang
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sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar
belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjadi
titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media
pengajaran.

d) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi
guru mendesain sendiri media yang akan digunakan
merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan seorang
guru. Seringkali suatu media dianggap tepat untuk
digunakan dikelas akan tetapi disekolah tersebut tidak
tersedia media atau peralatan yang diperlukan, sedangkan
untuk mendesain atau merancang suatu media Yyang
dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.

e)  Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang
akan disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan
berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat
dicapai secara optimal.

f)  Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media
harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai.
Pemanfaatan media yang sederhana mungkin lebih
menguntungkan daripada menggunakan media yang
canggih (teknologi tinggi) bilamana hasil yang dicapai tidak

sebanding dengan dana yang dikeluarkan.?’

2" Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran.... hal. 14-16
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Media mempunyai arti tersendiri bagi guru yang
menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik
memproses pesan-pesan/bahan-bahan pembelajaran. Oleh karena
itu, seorang guru haruslah mempertimbangkan hal-hal diatas
dalam memilih media yang akan digunakan agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Tinjauan Tentang Minat Belajar

a. Pengertia Minat Belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua
kata ini beda arti. Secara sederhana minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.’®
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal
yang besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal,
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan
bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi

yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan

prestasi yang rendah.?®

hal. 133

% Muhibbidin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 56-57
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Minat adalah variabel penting yang berpengaruh terhadap
tercapainya prestasi atau cita-cita yang diharapkan, seperti yang
dikemukakan oleh Effendi bahwa belajar dengan minat akan lebih
baik daripada belajar tanpa minat.*°

Menurut Slameto Minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subyek tersebut.*

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai
individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana
pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya,
melayanai tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.
Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa
melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa

kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat dan

termotivasi untuk mempelajarinya.

% Masnur Muslich, Melaksanakan PTK ltu Mudah, (Jakarta: : PT Bumi Aksara, 2012),
hal. 238

%1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hal. 180
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Sedangkan belajar, menurut pengertian secara psikologis,
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya  sendiri  dalam  interaksi  dengan
lingkungannya.

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan
yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang,
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.

Untuk lebih memperjelas pengertian Kkita tentang apakah
belajar itu, dan bagaimana proses belajar itu terjadi, berikut ini akan
dikemukakan beberapa teori belajar, yang merupakan hasil
penyelidikkan para ahli psikologi sesuai dengan aliran psikologinya
masing-masing. Teori belajar yang terkenal dalam psikologi anatar
lain:

a. Teori Conditioning
1) Teori Classical Conditioning (Pavlov dan Watson)
Menurut teori Conditioning belajar itu adalah suatu

proses perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat

%2 1hid, hal. 2
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(conditions) yang kemudian menimbulkan reaksi (response).
Untuk menjadikan seseorang itu belajar haruslah Kkita
memberikan syarat-syarat tertentu. Yang terpenting dalam
belajar menurut teori conditioning ialah adanya latihan-latihan
yang kontinu. Yang diutamakan dalam teori ini ialah hal
belajar yang terjadi secara otomatis.

Penganut teori ini mengatakan bahwa segala tingkah
laku manusia juga tidak lain adalah hasil daripada
conditioning. Yakni hasil daripada latihan-latihan atau
kebiasaan-kebiasaan mereaksi terhadap Syarat-
Syarat/perangsang-perangsang tertentu yang dialaminya
didalam kehidupannya.

2) Teori Conditioning dari Guthrie

Guthrie mengemukakan bahwa tingkah laku manusia
itu secara keseluruhan dapat dipandang sebagai deretan-
deretan tingkah laku yang terdiri dari unit-unit. Unit-unit
tingkah  laku ini  merupakan  reaksi/respons  dari
perangsang/stimulus sebelumya, dan kemudian unit tersebut
menjadi pula stimulus yang kemudian menimbulkan response
bagi unit tingkah laku yang Dberikutnya. Demikianlah
seterusnya sehingga merupakan deretan-deretan unit tingkah
laku yang terus menerus. Jadi pada proses conditioning ini

pada umumnya terjadi proses asosiasi antara unit-unit tingkah
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laku satu sama lain yang berurutan. Ulangan-ulangan/latihan
yang berkali-kali memperkuat asosiasi yang terdapat antara
unit tingkah laku yang satu dengan unit tingkah laku
berikutnya.
3) Teori Operant Conditioning (Skinner)
Prosedur pembentukan tingkah laku dalam operant
conditioning secara sederhana adalah seperti berikut:

a) Mengidentifikasi hal-hal apa yang merupakan reinforcer
(hadiah) bagi tingkah laku yang akan dibentuk.

b) Menganalisis, dan selanjutnya mengidentifikasi kompenen-
kompenen kecil yang membentuk tingkah laku yang
dimaksud. Komponen-komponen itu lalu disusun dalam
urutan yang tepat untuk menuju kepada terbentuknya
lingkah laku yang dimaksud.

c) Berdasarkan urutan komponen-komponen itu sebagai tujuan
sementara, mengidentifikasi reinforcer (hadiah) untuk
masing-masing komponen itu.

d) Melakukan  pembentukan  tingkah  laku,  dengan
menggunakan urutan-urutan komponenyang telah disusun.

4) Teori Systematic Behavior (Hull)
Clark C. Hull mengemukakan teorinya, yaitu bahwa
suatu kebutuhan atau “keadaan terdorong” (oleh motif, tujuan,

maksud, aspirasi, ambisi) harus ada dalam diri seseorang yang
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belajar, sebelum suatu respon dapat diperkuat atas dasar
pengurangan kebutuhan itu. Dalam hal ini efisiensi belajar
tergantung pada besarnya tingkat pengurangan dan kepuasan
motif yang menyebabkan timbulnya usaha belajar itu oleh
respon-respon yang dibuat individu itu. Setiap obyek, kejadian
atau situasi dapat mempunyai nilai sebagai penguat apabila hal
itu dihubungkan dengan penurunan terhadap suatu keadaan
deprivasi (kekurangan) pada diri individu itu; yaitu jika obyek,
kejadian atau situasi tadi dapat menjawaab suatu kebutuhan
pada saat individu itu melakukan respon.
b. Teori Conectionism (Thorndike)

Menurut teori trial and error (mencoba-coba dan gagal)
ini, setiap organisme jika dihadapkan dengan situasi baru akan
melakukan tindakan-tindakan yang sifatnya coba-coba secara
membabi buta. Jika dalam usaha mencoba-coba itu secara
kebetulan ada perbuatan yang dianggap memenuhi tuntutan
situasi, maka perbuatan yang kebetulan cocok itu kemudian
“dipegangnya”. Karena latihan yang terus menerus maka waktu
yang dipergunakan untuk melakukan perbuatan yang cocok itu
makin lama makin efisien.

Jadi, proses belajar menurut Thorndike melalui proses:

a) Trial and error (mencoba-coba dan mengalami kegagalan).
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b) Law of effect; yang berarti bahwa segala tingkah laku yang
berakibatkan suatu keadaan yang memuaskan (cocok dengan
tuntutan situasi) akan di ingat dan dipelajari dengan sebaik-
baiknya.

c. Teori Belajar Menurut Psikologi Gestalt

Belajar menurut psikologi Gestalt bukan hanya sekedar
merupakan proses asosiasi antara stimulus-respons yang makin
lama makin kuat karena adanya latihan-latihan atau ulangan-
ulangan. Belajar menurut psikologi Gestalt terjadi jika ada
pengertian (insight). Pengertian atau insight ini muncul apabila
seseorang setelah beberapa saat mencoba memahami suatu
masalah, tiba-tiba muncul adanya kejelasan, terlihat olehnya
hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan yang lain,
kemudian dipahami sangkutpautnya; dimengerti maknanya.

Dengan singkat, belajar menurut psikologi Gestalt dapat
diterangkan sebagai berikut. Pertama, dalam belajar faktor
pemahaman atau pengertian (insight) merupakan faktor yang
penting. Dengan belajar dapat memahami /mengerti hubungan
antara pengetahuan dan pengalaman. Kedua, dalam belajar,

pribadi atau organisme memegang peranan yang paling sentral.
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Belajar tidak hanya dilaukan secara reaktif-mekanistis belaka,

tetapi dilakukan dengan sadar, bermotif dan bertujuan.®

Jadi yang dimaksud dari minat belajar adalah aspek

psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa

gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan

proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang

meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain,

minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan

seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui

keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.

Penelitian ini merupakan kajian tentang kreativitas guru pendidikan

agama Islam dalam menumbuhkan minat belajar siswa di SMAN 1 Srengat

Blitar.

Untuk menghindari adanya kesamaan dengan hasil penelitian

terdahulu, maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu

yang pembahasannya relevan dengan penulisan ini, diantaranya adalah :

No Nama | Tahun Judul Hasil Penelitian
Peneliti
1 Lailul 2014 | "Kreativitas Guru Kreativitas guru PAI dalam
Nadhiroh Pendidikan menumbuhkan minat belajar siswa
Agama Islam pada mata pelajaran pendidikan agama
dalam Islam di  SMPN 1 Kauman

* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 89-101
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Menumbuhkan
Minat Belajar
Siswa pada Mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam di
SMP Negeri 1
Kauman

Tulungagung”

Tulungagung. Kreativitas guru
pendidikan agama Islam merupakan
suatu upaya untuk mengembangkan
sifat dasar manusia untuk menjadi
suatu hal yang baru. Pembelajaran
yang bervariasi

sehingga  proses

pembelajaran bisa berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan. Pada saat
pembelajaran  berlangsung terbukti
guru menggunakan  sesuatu  yang

sudah ada seperti media,

dikombinasikan menjadi  sesuatu

yang  menarik, sehingga  siswa
bisa  memperhatikan pada saat
pembelajaran berlangsung.

Metode yang digunakan guru PAI
dalam menumbuhkan minat belajar
dengan metode ceramah, penugasan,
diskusi. Guru juga mengajak siswa
langsung praktek, serta dengan cara
guru mengajak para siswa untuk
bersama-sama  di  depan  kelas
sehingga antara siswa dan guru bisa
saling bertukar pikiran dan pendapat.
Pelaksanaan kreativitas guru PAlI
dalam menumbuhkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 1
Kauman  Tulungagung. Kreativitas
guru PAI dalam menumbuhkan minat

belajar ~ siswa  merupakan  suatu
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kemampuan untuk membuat
variasi,dan mengembangkan sifat
dasar yang ada pada diri individu
untuk menjadi sesuatu yang baru
atau sebelumnya sudah ada tetapi
dikembangkan lagi untuk
menciptakan ~ pembelajaran  yang
lebih  menarik.  Kreativitas guru
pendidikan agama  Islam  dalam
menumbuhkan minat belajar siswa
tidak hanya memberikan
pembelajaran  secara  lisan  dan
tertulis didalam kelas, tetapi dengan
cara guru langsung mengajak siswa
praktek langsung seperti: shalat,adab
makan dan minum serta  diskusi
tentang materi yang belum dipahami
siswa. Guru yang kreatif juga dengan
memberi  motivasi atau inspirasi
siswa di sela-sela pembelajaran,
serta menekankan mengaji dan shalat
agar siswa bisa menerapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Agswin
Waskita
Andy

2014

“Kreativitas Guru
dalam
Meningkatkan
Kualitas
Pembelajaran
Agidah Akhlak di
MTsN Bandung
Tulungagung”

Kreativitas guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Agidah Akhlak
di MTsN Bandung Tulungagung.
Kreativitas tersebut guru
mengembangkan kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

. Guru mengembangkan metode belajar

mengajar Aqidah Akhlak dengan
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mengkolaborasi metode dengan satu
kali tatap muka vyaitu dengan
menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan permainan. (3) Guru
Aqgidah Akhlak dalam mengembangkan
pengelolaan kelas secara psikis dan
fisik.

Efi

Zuliantika

2012

“Kreativitas Guru
Pendidikan
Agama Islam
dalam
Meningkatkan
Kualitas
Pembelajaran
Siswa di SMP
Sunan Ampel
Bolu Punjul
Karangrejo

Tulungagung”

Dalam  proses belajar mengajar
kemampuan guru pendidikan agama
Islam  dalam  memilih  metode
pembelajaran adalah dengan
menggunakan macam-macam metode
pembelajaran yang dapat diterapkan,
yaitu: a) metode ceramah, b) metode
tanya jawab, c¢) metode tugas, dan d)

metode demonstrasi.

. Sedangkan kemampuan guru

pendidikan agama Islam  dalam
memilih dan memanfaatkan media
pembelajaran diantaranya adalah Tape
Recorder, teman sejawat, LCD
proyektor, media Kkartu, gambar-
gambar, dan TV. Yang semuanya
sudah mencakup media visual, audio

dan audio-visual.

. terdiri dari; a) Pengelolaan siswa,

dalam usaha pengelolaan siswa di kelas
yang dilakukan guru di SMP Sunan
Ampel Bolu Punjul  Karangrejo
Tulungagung adalah: Memberi

petunjuk dengan bahasa yang mudah




43

dipahami, Memberi kegiatan yang
positif berupa tugas dan pertanyaan,
Memberi  perhatian  verbal dan
nonverbal kepada siswa, Memberi
perhatian dan penghargaan atas usaha
yang dilakukan siswa, Menunjukkan
sikap tanggap, gerakan mendekati, dan
memberi reaksi terhadap gangguan,
Menegur dengan perkataan yang tidak
menyinggung. b) Pengelolaan tempat
belajar, dalam usaha mengelola tempat
belajar yang dilakukan guru di SMP
Sunan Ampel Bolu Punjul Karangrejo
Tulungagung adalah: Menjaga
kenyamanan dan kebersihan kelas serta
menciptakan ventilasi udara yang
cukup agar kesegaran di dalam kelas
bisa terasa, pengaturan perputaran
tempat duduk yang dilakukan secara
bergantian, pengaturan tempat duduk
disesuaikan dengan metode
pembelajaran, memberi  kebebasan
siswa untuk mengatur formasi duduk,

dan mempertimbangkan kondisi siswa.

Anisatur
Rohmah

2011

“Kreativitas Guru
Agama  dalam
Meningkatkan
Mutu Pendidikan
Agama Islam di
SD Miftahul
Huda

Kreativitas guru agama di SD Miftahul
Huda Plosokandang  Kedungwaru
Tulungagung. Kreativitas guru agama
merupakan kemampuan untuk
mengekspresikan dan  mewujudkan
potensi daya berpikir untuk

menghasilkan sesuatu yang baru dan
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Plosokandang
Kedungwaru

Tulungagung.”

unik/kemampuan mengkombinasikan
sesuatu yang sudah ada menjadi
sesuatu yang lain agar lebih menarik.
Proses pembelajaran sangat
menentukan berhasil tidaknya siswa
dalam memahami materi pelajaran,
terbukti pada saat pembelajaran guru
menggunakan sesuatu yang sudah ada
seperti media, dikombinasikan menjadi
sesuatu yang lebih menarik, sehingga
siswa memperhatikan pada saat
pembelajaran berlangsung.

Meningkatkan mutu pendidikan agama
Islam di SD Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung. Mutu pendidikan tidak
saja ditentukan oleh sekolah sebagai
lembaga pengajaran, tetapi juga
disesuaikan dengan apa yang menjadi
pandangan dan harapan masyarakat
yang cenderung selalu berkembang
seiring dengan kemajuan zaman. Mutu
pendidikan  diindikasikan  dengan
kondisi yang baik, memenuhi syarat,
dan segala komponen yang harus
terdapat dalam pendidikan, komponen-
komponen berikut adalah: masukan,
proses, keluaran, tenaga kependidikan,
sarana-prasarana dan biaya. Sekolah
maupun guru meningkatkan mutu

kelulusannya, dengan jalan: a.
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menyesuaikan dengan perkembangan
masyarakat, b. menuju pada mutu
pendidikan yang dilandasi tolak ukur
norma yang ideal, c. guru harus
meningkatkan mutu melalui proses
pembelajaran, karena dalam proses
pembelajaranlah  yang menentukan
keberhasilan siswa dalam
kelulusannya.

Kreativitas guru agama  dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama
Islam di SD Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung. Kreativitas guru agama
dalam meningkatkan mutu pendidikan
merupakan  kreativitas kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relatif
berbeda dengan apa yang sudah ada.
Kreativitas guru agama  dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan
jalan: a. menambah kegiatan siswa di
waktu istirahat dengan shalat dhuha, b.
sebelum pulang sholat jama’ah sholat
dzuhur dilanjutkan dengan sorogan Al-
Qur’an, c¢. guru yang kreatif
diwujudkan dengan mengembangkan
standart materi isi, misalnya praktik
sholat, hafalan asmaul husna, surat-

surat pendek, do’a sehari-hari dan
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sebagainya.

C. Paradigma Penelitian
Kerangka berfikir (paradigma) penelitian ini dapat digambarkan

dalam gambar sebagai berikut:

Bagan Kerangka Berfikir (Paradigma)

Kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam

Memilih s_trategi Mengembangkan Memanfaatkan
pembelajaran metode pembelajaran media pembelajaran

T~

Menumbuhkan minat
belajar siswa

Keterangan:

Dari kerangka diatas dapat dibaca yaitu upaya kreativitas
guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa tergantung dari
memilih strategi pembelajaran yang baik dan tepat, kemudian
mengembangkan metode pembelajaran, serta memanfaatkan media

pembelajaran yang ada.
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Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh
penggunaan strategi, metode, serta media dengan baik, tanpa adanya
penggunaan strategi, metode, dan media yang sesuai dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, maka proses pembelajaran
peserta didik tidak akan berhasil dengan baik.

Keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar di
kelas, di tandai dengan adanya minat belajar yang tinggi terhadap
materi yang disampaiakan oleh guru. Ketika proses pembelajaran
berlangsung peserta didik sangat antusias dengan materi yang akan
disampaikan oleh guru. Dengan begitu materi yang disampaikan akan

dicerna dan mudah dipahami dengan baik oleh para peserta didik.



